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Pedoman trandliterasi huruf Arab-Latin dalam skripsi ini berpedoman sesual
SKB Menteri Agama Rl Nomor: 158 tahun 1987 serta Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan No. 0543 b/u/1987. Berikut ini secara garis besar daftar huruf Arab

PEDOMAN TRANSLITERAS

sertatrangliterasinya dengan huruf latin:

1. Konsonan

Fonem konsonan dalam bahasa Arab sesual dilambangkan dengan huruf
dalam sistem penulisan Arab. Dalam sistem transliterasi, sebagian dilambangkan
huruf, sebagian lainnya oleh tanda, dan sebagian lagi sekaligus dilambangkan

dengan huruf dan tanda. Berikut yaitu daftar huruf Arab serta trandliterasinya

dalam huruf latin:

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
| Alif | tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba b Be
= ta t Te
& sa S es (dengan titik di atas)
z jim J Je
C ha h ha (dengan titik di bawah)
' kha kh kadan ha
> dal d De
5 za z zet (dengan titik di atas)
B ra r Er
B zai z Zet
o sin S Es
g syin sy esdanya




o sad S es (dengan titik di bawah)
P dad d de (dengan titik di bawah)
L ta t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain komaterbalik di atas
¢ gan g Ge
o fa f Ef
it gaf q Ki
S kaf k Ka
J lam I El
¢ mim m Em
. nun n En
9 waul W We
» ha h Ha
¢ hamzah Apostrof
< ya y Ya

2. Vokal

Vokal pada bahasa Arab, mirip dengan vokal bahasa Indonesia, terbagi
atas vokal tunggal atau'monoftong dan‘vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tungga
Voka tunggal pada bahasa Arab dengan lambang berupa tanda atau

harakat, dan trandliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
il Fathah A A
— Kasrah I I

Dammah U U

Vi



Contoh:

< kataba
J  fa'aa
S>> zukira

b. Vokal Rangkap

Vokal

rangkap pada bahasa Arab dengan

lambang berupa

penggabungan antara harkat dan huruf, dengan trandliterasi gabungan huruf,

seperti berikut:
Tanda dan Huruf Nama Gabungan huruf | Nama
< il Fathah dan ya Al adani
Beaa Fathah dan wau Au adanu
Contoh:
s kafa
Jsa haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang dengan lambang harkat dan huruf, dengan

trangliterasinya berupa huruf dan tanda, seperti berikut:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
6/ < Fathah dan alif A adan garis
s e ce e mauya di m$
= I dan garis
‘ﬁ Kasroh dan ya di atas
s Dammah dan 0 u dan garis
e WaN dl mas
Contoh:
Ju gala
A gila
Jst:  yaqulu
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4. Ta' Marbutah
Tranditerasi untuk ta’ marbutah ada dua:
a. Ta Marbutah hidup
Ta marbutah yang hidup, yaitu yang diberi harkat fathah, kasroh dan
dammah, tranditerasinya yaitu “t”.
b. Ta® Marbutah mati
Ta marbutah yang maii, yaitu yang diberi harkat sukun, trandliterasinya
adalah “h”.
c. Jika dalam suatu kata yang diakhiri dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata
yang memakal kata sandang al, serta bacaan kedua katanya terpisah, maka
trandliteras dari ta’ marbutah yaitu “h”.

Contoh:

JubYl x4, raudatul al-atfal/raudatu al-atfal

35 M anadi@l-Madinah al-Munawwarah/a -Madinatul Munawwarah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid di dalam penulisan Arab dilambangkan dengan
tanda, yaitu tanda syaddah atau tanda tasydid, yang ditransliterasikan memakai
huruf yang sama dengan huruf yang memiliki tanda syaddah itu.

Contoh:
=+ d-hajju

J; nazzala
A d-birr
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6. Kata Sandang
Kata sandang dalam penulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
namun trandliterasin dari kata sandang itu dibedakan menjadi dua, yaitu:
a. Katasandang diikuti oleh huruf syamsiah
Trandliterasi kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah mengikuti
bunyinya, yaitu huruf “I” digantikan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang langsung mengikuti kata sandang tersebut.

Contoh:
J=) ar-rajulu
il asy-Syamsu
snd) as-sayyidatu

b. Kata sandang diikuti oleh huruf gamariah.
Tranditerasi kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah mengikuti
aturan yang ditetapkan sebelumnya dan sesual dengan bunyinya. Kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan

dengan tanda hubung, baik kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah

ataupun gamariyah.
Contoh:
o)) a-gamar
L2 a-galamu
MO al-jaalu



7. Hamzah
Trandliterasi dari hamzah yaitu sebagai apostrof, jika berada di di tengah
dan akhir kata. Sedangkan, jikahamzah berada di awal katatidak dilambangkan,
karena pada penulisan Arab ditulis dengan alif.
Contoh:

a. Hamzah di awal:

<) umirtu
IS akala

o

b. Hamzah ditengah:

Osd U takhuzina
045t takullina

c. Hamzah di akhir:

s s syaiun
£ an-nauu
8. Penulisan Kata

Secara umum setiap kata, baik fi'il, issim maupun huruf ditulis secara
terpisah. Hanya kata-kata tertentu dalam penulisan huruf Arab biasanya
dirangkai dengan katalain karenaada huruf atau harakat yang dihilangkan. Oleh
karenaitu, penulisan katanya dirangka dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:

SN e sh O Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin/Wa innallaha
lahuwa khairur-razigin
e 5 a2t AUl oy Bismillahi majreha wa mursaha



o) g AU e & 5 Walillahi 'ala an-nasi hijju al-baiti/Wallillahi 'ala an-
nasi hijju al-baiti
9. Huruf Kapital
Meski dalam penulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
trandliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital ditulis
sesuai berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Jka nama diri itu

diawali dengan kata sandang, huruf kapital yang dipakai tetap pada huruf awal

namaddiri tersebut, bukan pada huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
Jsey Y a2 Ls g Wa ma Muhammadun illa rasal.
ol @l ofy iy Walagad radhu bil-ufugil-mubini.
el ) it Al-hamdu lillahi rabbil-‘alamina.

Penggunaan huruf kapital diawal kata “Allah” hanya berlaku jika dalam
tulisan Arabnya memang ditulis lengkap. Jka penulisan tersebut disatukan
dengan katalain sehinggaada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital
tidak digunakan.

Contoh:

ih b ) e Nasrum minallahi wa fathun garib.
(PIE SN Lillahi a-amru jamran/Lillahil amru jamtan.
e o 25 J Al Wallahu bikulli syaiin ‘aimun.
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10. Tajwid
Bagi mereka yang ingin fasih dalam membaca, pedoman trandliteras ini
adalah bagian yang tak terpisahkan dari ilmu tgywid. Oleh karenaitu, pengesahan

pedoman trandliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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ABSTRAK
Dzikronah, 2025. “Peran Kompetensi Sosial Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Pembentukan Karakter Tolerans Beragama Siswa Kelas X Di SMA N 1
Pekalongan”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam. FTIK UIN K.H
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing, Lilik Riandita, M.Phil.
Kata Kunci: Kompetenss Sosial, Guru Pendidikan Agama Islam, Karakter
Toleransi Beragama

Fenomena intoleransi yang masih terjadi di kalangan pelgjar, khususnya di
tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA), menjadi tantangan serius bagi dunia
pendidikan di Indonesia sebagai negara yang memiliki berbagai macam agama,
suku, dan budaya. Perbedaan agama, latar belakang sosial, dan lingkungan belgjar
sering kali menimbulkan kesenjangan dalam interaks sosial antar siswa. Kondisi
ini menunjukkan pentingnya peran guru, terutama sebagai guru Pendidikan Agama
Islam, dalam menanamkan nilai-nilai toleransi beragamamelalui pembel gjaran dan
keteladanan. Guru Pendidikan Agama lslam dengan kompetensi sosialnya
mendukung dalam menciptakan keharmonisan di tengah keberagaman agama di
lingkungan sekolah. Penélitian ini mengambil objek guru Pendidikan Agamalslam
kelas X dan siswa kélas X di SMA N 1 Pekalongan guna mengkaji peran
kompetensi sosial guru Pendidikan Agama Islam kelas X dalam pembentukan
karakter toleransi beragama siswa kelas X di SMA N 1 Pekalongan.

Rumusan masalah dalam penelitian ini mencangkup baga mana kompetensi
sosial guru Pendidikan Agama Islam kelas X di SMA N 1 Pekal ongan, bagaimana
kondis toleransi beragamasiswakelas X, serta bagai mana peran kompetens sosial
guru Pendidikan Agama Islam kelas X dalam membentuk karakter tolerans
bergama siswakelas X. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kompetensi
sosia guru Pendidikan Agama Islam kelas X, menggambarkan kondis toleransi
beragama” siswa kelas X, serta menjelaskan. peran kompetens sosial guru
Pendidikan Agama lslam kelas X dalam membentuk karakter toleransi siswa kelas
X di lingkungan sekolah:

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif.
Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara mendalam, dan
dokumentasi dengan informan yang terdiri dari Kepala Sekolah, Waka Kurikulum,
Guru Pendidikan Agama Islam kelas X, dan Siswa kelas X SMA N 1 Pekalongan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetens sosial guru Pendidikan
Agama Islam kelas X di SMA N 1 Pekalongan tergolong baik. Guru Pendidikan
Agama Islam kelas X mampu menjalin hubungan yang harmonis dengan seluruh
warga sekolah di lingkungan SMA N 1 Pekalongan serta mendapatkan dukungan
dari pihak sekolah dalam memperlebar relasi untuk meningkatkan kompetensi
sosialnya. Siswakelas X menunjukkan karakter toleransi bergamayang cukup baik,
ditandai dengan sikap saling menghormati, empati, dan penerimaan terhadap
perbedaan karakter toleransi beragama siswa. Guru Pendidikan Agama Islam kelas
X dengan memberikan ketel adanannya secaralangsung, sebagai fasilitator di dalam
ruang kelas, menjadi motivator dalam memberikan hal positif mengenai toleransi
beragama dan sebaga mediator dalam penengah disaat pemahaman ha yang
berbeda diantara dua agama yang berbeda, hal tersebut sangat berperan dalam
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membentuk karakter toleransi beragama siswa kelas X di lingkungan sekolah
dengan keberagaman agamanya.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pendidikan memegang peran penting dalam kemajuan negara Indonesia
sebagai negara multikultural. Membangun sikap saling menghargai di
kalangan remaga sesungguhnya bukanlah tugas yang sederhana. Terdapat
perbedaan dalam lapisan sosia dan kenyataan bahwa jumlah pemeluk agama
sangat bervariasi. Lembaga pendidikan berkedudukan menjadi salah satu
alasan penting untuk memberikan wawasan dan keterlibatan langsung dalam
pembentukan karakter toleransi di berbagal kalangan usia (Sumirah, Arsyad,
and Sukarno 2023).

Kasus intoleransi di antara pelgjar SMA di Indonesia telah menarik
perhatian yang signifikan dalam beberapa tahun terkahir. Beragam jenis
intoleransi, seperti paksaan penggunaan simibol keagamaan tertentu kepada
siswa yang menganut agama yang berbeda dan perlakuan kekerasan dalam
interaksi sosial mesih kerap terjadi. Contohnya sebuah surva yang
dilaksanakan oleh Setera Intitute pada tahun 2023 mengungkapkan bahwa
sikap intoleransi masih banyak ditemukan di kalangan remaja SMA, seperti
intoleransi dalam pemilihan Ketua Organisasi Siswalntra Sekolah (OSIS) yang
hanya melibatkan siswa dari agama yang sama (Christ 2022).

Seorang guru memiliki peran penting dalam meningkatkan standar
penggaran dalam pembentukan karakter toleransi beragama di ranah

pendidikan, terutama pendidikan forma di lembaga sekolah. Daam



meningkatkan standar penggjaran dalam pembentukan karakter di lembaga
pendidikan dibutuhkannya seorang guru yang berkualifikasi dan berkompeten.
Daam aturan yang telah ditetapkan oleh pemerintah terdapat empat
kompetens yang menjadi syarat seorang guru dikatakan berkompeten dalam
proses pengajarannya (Samsul Basri Narahaubun 2024).

Salah satu kompetensi tersebut yaitu kompetensi sosia. Kompetensi
sosiad guru merupakan kemampuan guru dalam membangun keharmonisan
antara guru dengan gury, guru dengan siswa maupun guru dengan masyarakat
tanpa memandang latar belakang yang berbeda. Adanya kompetens sosial
yang dimiliki olen guru dapat menjalin komunikasi secara efektif dan
merekatkan rasa kekeluargaan di lingkungan sekolah (Sari, Pitoewas, and
Susilo 2024).

Observas awal peneliti terkait proses pembelgjaran di SMA N 1
Pekalongan dalam pembagian kelas setiap tingkatannya tidak memisahkan
antara siswayang beragamanon-Islam dengan siswa beragama |slam. Di SMA
N 1 Pekalongan di tingkatan kelas X terdapat 6 siswa dengan agama yang
berbeda yakni siswa beragama Kristen dengan jumlah 2 siswa, Katholik 2
siswa, Hindhu 1 siswa, dan Budha 1 siswa. Di tingkatan kelas X| terdapat 7
siswa beragama Kristen dan 1 siswa beragama Katholik. Dan di tingkatan
terakhir yakni kelas XII siswaterdapat 7 siswa beragama Kristen dan 7 siswa
beragama Katholik.

SMA N 1 Pekaongan merupakan sekolah negeri unggulan yang berada

ditengah Kota Pekalongan. Setiap penerimaan siswa baru pasti dari beragam



latar belakang pendidikan sebelumnya, seperti sekolah Islam, sekolah swasta,
sekolah negeri dan pondok pesantren. Siswa dengan pendidikan sebelumnya
pada saat berada di Sekolah Menengah Pertama tentunya memiliki lingkungan
interaksi sosial yang berbeda seperti hal contonya di lingkungan sekolah dulu
interkasinya hanya sebatas siswa dengan seagama lalu pada saat di terima
masuk sebagai siswvaSMA N 1 Pekal ongan siswatersebut beradadi lingkungan
dengan interaksl sosial yang beragam agama yang dianut setigp siswanya
Berbagal macam agamayang dinaut oleh siswva SMA N 1 Pekalongan seperti
agama |slam, Kristen, Katholik, Hindu dan Budha.

Pada saat pembelgjaran Pendidikan Agama lslam siswa yang beragama
non-lslam seperti  Kristen, Katholik, Hindu dan Budha diperbolehkan
bergabung mengikuti pembelgaran tersebut, akan tetapi ada juga mata
pembelajaran Pendidikan Agama Kristen Kathalik khusus siswa beragam
tersebut.

Keberagaman latar belakang seperti perbedaan dalam kepercayaan
agamayang dianut oleh siswa SMA N 1 Pekalongan menjadikan motivasi guru
terkhusus guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan kemampuan
kompetensi sosiainya dalam membangun keharmonisan interaksi pada saat
proses pembel gjaran mauapun di luar proses pembelgaran. Dari keberagaman
agama yang dianut oleh siswa penting terciptanya karakter toleransi beragama
yang dimiliki oleh siswa.

Toleransi beragama ialah cara menghargai dan menerima perbedaan

yang ada ditengah keberagaman agama yang ada. Guru Pendidikan Agama



Islam perlu memerhatikan karakter toleransi yang dimiliki oleh setiap
siswanya. Proses belgar menggar pada mata pelgaran Pendidikan Agama
Isam dapat dijadikan sebagai sarana dalam membentuk pemahaman,
kerjasama dan keharmonisan interaks sosial dalam keberagaman agama yang
ada (Ramadhanti Fuji Astuti, Nabila Aropah, and Vebrianto Susilo 2022).
Keberagaman agama yang dianut oleh guru dan siswa di SMA N 1
Pekalongan menunjukan bahwa pentingnya karakter toleransi beragama itu
ada. Sehubung agama lslam yang paling deminan di SMA N 1 Pekalongan,
peran guru Pendidikan Agama Islam di sekolah ini disorot dan diperlukan.
Allah SWT berfirman dalam surah Al-Kafirun, yang memfokuskan akan
pentingnya karakter tolerans beragama terhadap keberagaman agama yang

ada.
i * _{ L ] w2 -l
B oo &) il =l

Artinya: “Untukmu agamamu dan untukku agamaku” (QS. Al-Kafirun
109:6). Ayat ini menjadi pondasl utama toleransi dalam
agama lslam terhadap keberagaman agama yang ada.

Berdasarkan uraian diatas, pendlitian ini bertujuan untuk mengkaji
sejauh mana “Peran Kompetensi Sosial Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Pembentukan Karakter Toleransi Beragama Siswa Kelas X di SMA N 1
Pekalongan” sebagai contoh bagi sekolah lain dalam membangun lingkungan

sekolah yang harmonis, sekolah adiwiyata dan sekolah berkarakter meskipun

siswanya berasal dari latar belakang agama yang beragam.



1.2 Identifikas Masalah

1. Adanya perbedaan latar belakang pendidikan siswa baru yang sebelumnya
bersekolah di lingkungan homogen saat di tingkat Sekolah Menengah
Pertama.

2. Siswabaru di SMA N 1 Pekalongan harus beradaptasi dengan lingkungan
sosia yang beragam, terutama dalam hal perbedaan agama.

3. Proses penyesualan sosial siswa baru kelas X memerlukan bimbingan dan
peran aktif dari guru, khususnya guru Pendidikan Agama Islam dengan
kompetensi sosianya.

1.3 Pembatasan Masalah
Penelitianini fokus pada siswakelas X di SMA N 1 Pekalongan sebagai
siswabaru dan peran guru Pendidikan Agamalslam kelas X dalam membentuk
karakter toleransi beragama siswa kelas X dengan kemampuan kompetens
sosial'yang dimiliki oleh guru Pendidikan Agamalslam.
1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang uraian diates, maka peneliti merumuskan
permasal ahan sebagai berikut:

1. Bagaimana kompetensi sosial guru Pendidikan Agama Islam Kelas X di
SMA N 1 Pekalongan?

2. Bagaimana kondis tolerans beragama siswa kelas X di SMA N 1

Pekalongan?



3. Bagaimana peran kompetensi sosial guru Pendidikan Agama Islam Kelas X
dalam pembentukan karakter toleransi beragamasiswakelas X di SMA N 1
Pekalongan?

1.5 Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka peneliti merumuskan tujuan
penelitian dari rumusan masalah sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan kompetensi sosial guru Pendidikan Agama Islam
kelas X di SMA N l.Pekalongan.

2. Untuk mendeskripsikan kondisi toleransi beragama siswa kelas X di SMA
N 1 Pekalongan.

3. Untuk mendeskripsikan peran kompetensi sosial guru Pendidikan Agama
Islam kelas X dalam pembentukan karakter toleransi beragama siswa kelas
X di SMA N 1 Pekalongan.

1.6 Manfaat Penelitian
1.6.1 Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini semoga memberikan wawasan kajian
akademik dalam bidang Pendidikan Agama Islam di ranah peran
kompetens sosial guru dalam pembentukan karakter toleransi beragama

siswa



1.6.2 Manfaat Praktis
a. Bagi sekolah
Penelitian ini semoga memberikan sumbangsih ilmu bagi pihak
sekolah tentang pentingnya pembentukan karakter toleransi beragama
untuk semuawarga SMA N 1 Pekalongan.
b. Bagi guru Pendidikan Agama lslam
Penelitian ini_.semoga. dapat menjadi dorongan bagi guru
Pendidikan Agamalslam untuk konsi sten dalam meningkatkan setiap
kompetensi yang dimiliki oleh guru khususnya kompetensi sosial
supaya menjadi teladan dalam pembentukan karakter tolerans
beragama siswa.
c. Bagi siswa
Penelitian ini semoga menjadi motivasi siswa dalam memahami

pentingnyakarakter tolerans ditengah keberagaman agamayang ada.



BABV
PENUTUP
5.1 Simpulan
Pada tahap akhir peneliti memberikan simpulan dari data hasil
penelitiannya mengenai Peran Kompetensi Sosial Guru Pendidikan Agama

Isam Dalam Pembentukan Karakter Tolerans Beragama Siswa Kelas X di

SMA N 1 Pekalongan, berikut'sSimpulan data hasi| penelitian:

1. Kompetens sosial yang dimiliki oleh guru Pendidikan Agama Islam di
SMA N 1 Pekalongan tergolong sudah baik dalam kesehariannya di
lingkungan sekolah. Guru Pendidikan Agama |slam dapat menjalininteraksi
yang harmonis dengan semua siswa tanpa membedakan latar belakang
agamanya terutama ditingkatan kelas X siswa baru, terjalinnya interaksi
yang harmonis dengan tenaga pendidik dan kependidikan sehingga
terciptanya kolaborasi antar rekan kerja, pihak sekolah telah mendukung
adanya kompetens “sosial guru  Pendidikan Agama Islam dengan
memberikan ruang kegiatan sosial bak intra maupun ektra di SMA N 1
Pekalongan.

2. Karakter toleransi beragama siswa kelas X di SMA N 1 Pekalongan
tergolong cukup baik, adanya pemahaman mengenai arti toleransi beragama
sehinggaterciptanyarasa saling menerima, menghormati perbedaan, empati
sesama teman tanpa membedakan kepercayaan agama baik di lingkungan
sekolah maupun di luar lingkungan sekolah dengan keharmonisan yang

dibangun semua siswa dengan keberagaman agama yang ada.
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3. Peran Kompetenss Sosiad Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Pembentukan Karakter Toleransi Beragama Siswa Kelas X di SMA N 1
Pekalongan memiliki kedudukan sangat penting. Guru Pendidikan Agama
Islam kelas X dengan memberikan ketel adanannya secaralangsung, sebagal
fasilitator di dalam ruang kelas, menjadi motivator dalam memberikan hal
positif mengenai toleransi beragama dan sebagal mediator dalam penengah
disaat pemahaman hal yang berbeda diantara dua agama yang berbeda.

5.2 Saran
Berdasarkan hasi| data penelitian mengenai Peran Kompetens Sosial
Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Pembentukan Karakter Tolerans
Beragama Siswa Kelas X di SMA N 1 Pekalongan, penulis menyampaikan
saran sebagal berikut:
1. Bagi Lembaga
Lembaga pendidikan diharapkan dapat lebih fokus memberikan
dukungan dalam pengoptimalan peningkatan kompetensi sosial guru
Pendidikan Agama Islam. Selain itu, lembaga pendidikan agar selalu
melestarikan iklim sekolah yang harmonis serta terbuka dalam
memberikan ruang bagi seluruh warga sekolah untuk dapat berinteraksi

secara nyaman.

2. Bagi Guru Pendidikan Agama lslam
Guru Pendidikan Agamalslam diharapkan selalu dapat mengembangkan

kompetens sosidnya. Pengoptimalan kompetensi sosia yang dimiliki
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guru Pendidikan Agama Islam agar sdlau terjaga melaui interaksi
harmonis yang dibangun dalam ruang kelas maupun diluar ruang kelas.

. Bagi Siswa

Siswa diharapakan dapat menjalin pertemanan dengan rasa saling
menghormati tanpa membedakan latar belakang agama dalam kehidupan
sehari-hari, baik di lingkungan sekolah maupun masyarakat. Siswa agar
dapat menjalin kerja sama dengan rasa kekeluargaan secara adil tanpa
memilih teman dari sudut beda agama saat proses diskusi kelompok
berlangsung. Adanya komunikas antar siswa dengan baik seperti tegur
sapa, santun, ramah, dan tidak membuly dengan semua teman tanpa

membedakan |atar bel akang kepercayaan agama.
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